V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tidak adanya interaksi
antara suplementasi susu bubuk kadaluarsa dengan tingkat protein berbeda dalam
ransum puyuh. Penambahan susu bubuk kadaluarsa sebanyak 0,50% dengan level
protein 18% di dalam ransum puyuh petelur memberikan hasil terbaik dengan tidak
terganggunya performa produksi puyuh petelur dan didapatkan performa: konsumsi
ransum 20,33 g/ekor/hari,  produksi telur harian’ 51,38%;; berat telur 10,06 g/butir,
massa telur 5,49 g/ekor/hari, konversi ransum 3,54 dan income over feed cost Rp

385.252.



